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Abstrak
 

Kebijakan Daerah Operasi Miiiter (DOM) terhadap Aceh mulai tahun 1989 s.d. 1998 sebagal sebuah strategi

Pemerintah Republik Indonesia untuk menumpas Gerakan Aceh Merdeka (GAM), telah menimbulkan mala

petaka yang beraklbat luka dan kedukaan bagi rakyat Aceh. Akibatnya tidak kurang dari 8.344 orang

meninggal dunia, 575 orang hilang, 1.465 orang istri menjadi janda, 4.670 orang anak yatim, 298 orang

cacat seumur hidup dan 34 orang perempuan diperkosa. Kekerasan seksual merupakan goncangan yang luar

biasa yang tetjadi di Aceh sepanjang sejarah petjuangan rakyat Aceh (ketika masih sebagai sebuah bangsa

yang berdaulat), belum pernah terjadi dan kenyataan ini terlalu menyakitkan bagi rakyat Aceh. Karena

faktor budaya, korban merasa malu dan rendah diri dalam masyarakat. Ada kecenderungan korban

merahasiakan kekerasan seksual yang dialaminya. Disisi lain, pada umumnya mereka perempuan yang

berpendidikan rendah, cenderung tidak mempunyai ketrampilan khusus dan juga berpenghasilan rendah

serta hidup dalam kemiskinan. Ada perempuan korban yang merasa malu melaporkan diri kepada pihak

yang berkompeten. Selain rasa malu, para korban juga sulit menjangkau ibu kota kecamatan untuk melapor

kejadian yang mereka alami, karena situasi konflik terus berlangsung dan juga Jarak yang harus ditempuh ke

kecamatan relatif jauh. Yang menjadi fokus masalah di sini adalah bagaimana persepsi korban tentang

dirinya sendiri, interaksi mereka dengan orang lain, dan cara mereka melihat masa depannya sendiri.

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif yang berperspektif

perempuan, bertujuan untuk memahami pengalaman korban perempuan dengan meneliti persepsi dirinya

sendiri. interaksi dengan orang lain dan cara korban melihat masa depannya sendiri, agar dapat dijadikan

landasan dalam membuat program untuk membantu perempuan korban kekerasan seksual. Informan

penelitian diperoleh pada dua kecamatan yaitu kecamatan Peureulak dan Julok yang dilakukan pada bulan

Pebruari s.d. Maret 2001 dan dilanjutkan pada bulan Juni 2001. Informan penelitian yang dijadikan

kelompok kasus sebanyak 7 orang. Penelusurannya dilakukan dengan tehnik Snow Ball, dengan

karakteristik

informan perempuan gadis (belum menikah), perempuan berkeluarga (menikah) dan perempuan janda.

Kemudian dilengkapi dengan 4 informan lainnya yang dinggap dapat memperjelas informasi yang

diperoleh. Metode pengambilan informasi dilakukan dengan pengamatan terlibat terhadap

kelompok kasus dilengkapi dengan wawancara mendalam dengan

menggunakan pedoman wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang dilabelkan sebagai orang yang menyimpang dari norma

yang berlaku tergantung proses terjadinya tindak kekerasan seksual itu sendiri. Reaksi masyarakat terhadap

korban dapat berupa positif atau negatif. Secara umum peran keluarga, orang dekat korban dan tokoh agama

ikut berpengaruh terhadap korban dalarn mengembalikan cara pandang korban terhadap dirinya sendiri,

interaksi dengan orang lain dan cara melihat masa depannya sendiri setelah korban mengalami tindak

kekerasan seksual. Pada umumnya korban masih melihat dirinya sendiri sebagai orang yang berguna setelah
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lingkungan memberikan reaksi simpati terhadap korban. Lalu dari interaksi antara korban dengan

lingkungannya, muncul kembali semangat meraih masa depan dengan kemampuan yang dimiliki korban.

Hal ini menunjukkan bahwa sosial

masyarakat Aceh signifikan ikut mempengaruhi persepsi diri korban. Di sisi lain, secara umum perempuan

korban kekerasan seksual di Aceh mempunyai mental yang tangguh, hal ini ditandai oleh data lapangan

dengan tidak

ditemukan satu orangpun korban yang bunuh diri akibat diperkosa. Ada kecenderungan signifikan hal

tersebut berhubungan dengan budaya Aceh yang melarang seseorang bunuh diri karena itu adalah salah satu

dosa besar

dalam Agama (Islam). Pembinaan korban relatif sulit dilaksanakan, Jika situasi keamanan masih rawan.

Oleh karena itu untuk melakukan pembinaan yang sustainable melalui pemberdayaan, korban memeriukan

situasi keamanan

yang kondusif. Memberikan bantuan kepada korban adalah baik. Namun hal tersebut harus dibarengi dengan

program konkrit yang dilaksanakan yaitu membuat pusat-pusat rehabilitasi mental pada tiap

Puskesmas/Puskesmas

Pembantu oleh psikolog (ahli Jiwa) dan menghidupkan kembali pengajian tradisional secara regular dan

konsultasi personal dalam dimensi keagamaan terhadap korban dengan rnemanfaatkan pesantren. Membuat

pusat rehabilitasi personsMcommunity dalam rangka kesinambungan (sustainabelity) melalui pelatihan

sesuai bakat, minat dan prospek bahan baku yang ada di desa korban (people centered development).

Kemudian membantu melakukan

pangsa pasar untuk pemasaran produk secara berkelanjutan. Bagi korban yang tidak mempunyai ketrapilan

khusus, dibimbing dengan memberikan modal usaha tradisional (misalnya beternak).


